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ABSTRAK

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) merupakan salah satu mata pelajaran penting di setiap
satuan pendidikan. Selama masa pandemi Covid-19 aktivitas belajar mengajar di sekolah khususnya
pembelajaran (PJOK) yang seharusnya dilakukan secara tatap muka berubah menjadi kegiatan belajar
mengajar dengan sistem dalam jaringan (daring) di rumah, termasuk pembelajaran PJOK yang juga
dilaksanakan secara daring. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kendala guru PJOK terhadap
pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 pada SMK Se-Kabupaten Gresik. Metode yang digunakan
adalah deskriptif kuantitatif dengan penelitian survei. Sampel dalam penelitian ini sejumlah 26 guru PJOK
dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling dan inikriteria sampel yaitu guru PJOK dengan
usia diatas 30 tahun. Teknik pengumpulan data menggunakan angket yang berisi item pernyataan dan terdiri
dari tiga indikator yaitu metode pembelajaran, motivasi siswa dan sarana prasarana. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah presentase. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di sekolah menengah kejuruan
mengalami kendala besar dalam pembelajaran daring selama pandemi Covid-19.

Kata Kunci: pendidikan jasmani; pembelajaran daring; kendala

ABSTRACT

Physical Education, Sports and Health (PJOK) is one of the important subjects in every education unit.
During the Covid-19 pandemic, teaching and learning activities in schools, especially learning (PE) which
should be carried out face to face, turned into teaching and learning activities with an online system at
home. The purpose of this study was to find out the obstacles of PE teachers to online learning during the
Covid-19 pandemic at Vocational High Schools throughout Gresik Regency. The method used is descriptive
guantitative with survey research. The sample in this study was 26 PE teachers with purposive sampling
technique and the sample criteria were PE teachers aged over 30 years. The data collection uses a
guestionnaire which containing statement items in three indicators namely learning methods, student
motivation, and infrastructure. The data analysis technique used in this research is the percentage analysis.
Based on the results of the study, it can be concluded that sports and health physical education teachers in
vocational high schools experienced major obstacles in online learning during the Covid-19 pandemic.

Keywords: physical education; online learning; problem

PENDAHULUAN penting pendidikan bagi suatu kelompok atau

Pendidikan adalah suatu tahapan untuk
kemajuan seseorang yang dilakukan dengan
cara yang disengaja maupun sadar guna
mengubah perilaku seorang manusia baik itu
secara berkelompok maupun secara individu
mencerdaskan manusia dengan bimbingan
serta juga pengajaran. Pengertian itu
menggambarkan  bahwasanya  sangatlah

individu supaya dapat mempersiapkan diri
siswa dan guru agar tidak tertinggal dalam
konteks ilmu pendidikan di lingkungan
nasional maupun sekitar yang jauh lebih luas
yakni antar negara (Wahyudi et al., 2021).
Pembelajaran yang dahulunya
dilakukan dengan cara bersamaan yang
berlokasi di sekolah yakni transfer ilmu
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pengetahuan yang ada pada situasi maupun
keadaan yang nyata, Kini terdapat
permasalahan karena adanya pandemi Covid-
19 yang memperlihatkan  bahwasanya
pendidikan sudah beralih ke era digitalisasi.
Dengan cara yang tegas pihak dari pemerintah
melakukan penetapan terhadap Pembelajaran
Jarak Jauh (PJJ) secara digitalisasi untuk
keutuhan  keselamatan  daripada  jiwa
manusia(Abdulatif 2021). Covid-19 ialah
sebuah virus yang sudah menggemparkan
serta juga memusnahkan dunia ini
(Chatjuthamard et al. 2021). Perihal demikian
terlihat dari adanya pembaharuan terkait
dengan kematian yang terus mengalami
penambahan dikarenakan bisa menularkannya
manusia kepada manusia yang lainnya.
Perihal demikian yang menjadi alasan dari
pihak pemerintah yang secara serentak
menjalankannya aksi pendidikan dengan cara
PJJ (Chatjuthamard et al. 2021)

KAJIAN PUSTAKA
Pengertian pembelajaran

Pembelajaran menjadi sebuah aktivitas
yang dilakukan oleh para pendidik maupun
guru dengan cara yang terprogram pada
desain instruksional yang bertujuan supaya
para murid dapat belajar dengan cara yang
aktif, yang menekankannya pada penyediaan
sumber  pembelajaran.  Pendapat yang
dipaparkan di atas dengan cara yang tidaklah
langsung mengartikan bahwasanya
pembelajaran itu menjadi sebuah fasilitas
yang dipergunakan oleh para pendidik
ataupun guru guna membuat para muridnya
belajar dengan cara yang mandiri, (Nopiyanto
et al., 2020)mengemukakan bahwasanya
pembelajaran diartikannya menjadi sebuah
interaksi pembelajaran yang mengacunya
kepada sebuah tujuan secara terkhusus yang
sudah  dirumuskannya  pada  satuan
pembelajaran ataupun silabus. Pendapatnya

terus lebih menekankannya pada tahapan
yang terjadi pada aktivitas belajar mengajar
yakni interaksi pembelajaran, pendapa
tersebut  mendukung  pendapat  yang
mengemukakan bahwasanya tahapan dalam
aktivitas belajar mengajar terdirinya atas 2
macam perihal yakni mengajar serta belajar
(Nopiyanto et al., 2020).

Guru ataupun pendidik sebagai tenaga
profesional yang memiliki tugas untuk dapat
melaksanakan serta pembelajaran,
melakukannya pelatihan serta pembimbingan,
memberikan nilai atas hasil pembelajaran,
melakukan suatu riset atau penelitian,
memberikan bantuan terhadap pengelolaan
serta pengembangan program sekolah dan
mengembangkannya profesionalitas yang
dimiliki (Abdulatif 2021). Para murid yang
aktif, dalam artian yang positif, bakal bisa
mengikuti tahapan dari aktivitas belajar
mengajar dengan sangat baik hingga
ketercapaiannya dalam belajar mengajar yang
terkait pada pendidikan jasmani yang
indikatornya ialah kebugaran dapat diraih.
Begitu juga sebaliknya, jika para murid
merasa malas dalam mengikutinya aktivitas
belajar mengajar, maka dengan demikian
indikator yang berupa kebugaran bakal susah
untuk diraih.

Penyebaran Covid-19 dan dampak Covid-
19 bagi pembelajaran

Virus Covid-19 melakukan
penyerangan pada para manusia di negara
Indonesia yang sebagian dari daerahnya sudah
memiliki zona dengan warna hitam. Zona
hitam ini ialah sebuah kode yang diberikan
ternadap tingkatan kasus maupun penularan
dalam status gawat yang memiliki keterkaitan
pada Covid-19, kini merajalela dan merenggut
nyawa dari para manusia yang ada di daerah
yang ditandainya dengan zona warna hitam
tersebut. Kasus kematian terjadinya secara

DOI: https://doi.org/10.47353/bj.v2i3.127
Website: www.ojs.berajah.com

514


https://doi.org/10.47353/bj.v2i3.127
http://www.ojs.berajah.com/

‘Berajab Journal
Volume 2 Nomor 3 (Juni — Agustus 2022)

terus menerus di setiap harinya, update pada
tanggal 21 sampai dengan 24 Juli 2021 yang
melayangnya nyawa dari para manusia yang
teruslah mengalami penambahan. Di tanggal
21 bertambahnya sebanyak 1.383 nyawa, lalu
di tanggal 22 mengalami kenaikan sebanyak
1.449 nyawa, kemudian di tanggal 23
bertambahnya sebanyak 1.566 nyawa yang
menghilang, serta di tanggal 24 berjumlah
sebanyak 1.415 nyawa yang hilang (Di
Gennaro et al., 2020).

Gejala serta juga Covid-19 yakni
layaknya demam tinggi, batuk, serta juga
sesak napas dan bisa menular dengan melalui
kontak fisik pada seseorang yang terkena
penularan terhadap batuk, bersin, serta juga
aerosol maupun yang disebutkan dengan
sebutan tetesan pernapasan yang bisa bertahan
di dalam udara (Ranggo & Bunga,
2020).Guna dapat mmenghindari paparan
daripada virus Covid-19 berbagai macam
tahapan yang dilakukan oleh para penduduk
layaknya mempergunakan masker disaat ada
di luar, menghindari kontak fisik kepada
seseorang yang lain, cuci tangan
mempergunakan sabun, tidaklah memberikan
sentuhan kepada mata, hidung, serta juga
mulut disaat sedang tidak mencuci kedua
tangan (Fitri et al., 2020).

Teruntuk  bisa  menghindar  dari
terjadinya penularan virus pihak dari
pemerintah mengeluarkan keputusan yang
diantara daripada keputusannya itu ialah
menjaga jarak, isolasi mandiri, serta juga
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB).
Perlawanan yang terjadi pada saat Covid-19
kerap kali berefek di keseluruhan kalangan
yang ada dunia ini, perihal demikian
menyebabkan terjadinya gangguan pada
sektor hubungan antar dunia dengan adanya
pembatasan terhadap wilayah wilayah
(Samudro & Madjid, 2020), hingga diharap
semua penduduk maupun masyarakat guna

bisa beribadah, bekerja, serta juga melakukan
aktivitas pembelajaran di rumah (Fitri et al.,
2020).

Pendidikan mengalami suatu perubahan
ternadap sistem pembelajaran yang sudah
berjalan sebelum kemunculan virus Covid-19.
Sistem pembelajaran yang sudah berjalan
selama ini yakni melakukan aktivitas belajar
mengajar dengan cara bertatapan muka yang
dilakukan antara murid serta guru dengan
saling tatap menatap dengan cara yang nyata.
Kemudian sampai pada saat ini sistem
pembelajaran berganti jadi interaktif dengan
bantuan platform maupun alat digital yang
bisa saling terkoneksi dengan berbagai
macam perangkat komunikasi digital lainnya
(Muthoharoh, 2021; Radyuli et al., 2019;
Sukiyah et al., 2021).

Pengaruh  Covid-19 bagi
pembelajaran

Terdapat 2 macam efek atau dampak
untuk keberlangsungannya sektor pendidikan
yang disebabkan oleh adanya pandemi virus
Covid-19. Pertama ialah efek jangka pendek
(Abdulatif 2021). Pembelajaran online yang
membuat para murid ataupun  siswa
melakukan interaksi komunikasi dengan
melalui perantara gawai yang mengakibatkan
adanya sebuah interaksi secara langsung
antara satu individu dengan individu yang lain
yang mengalami  pengurangan  dalam
melakukan interaksi komunikasi. Tidak
adanya interaksi itu ditambah lagi dengan
adanya batasan terkait pertemuan secara fisik
yang membuat para murid menjadi merasa
bosan serta juga dirasakannya oleh mayoritas
keluarga yang ada di negara Indonesia baik itu
yang ada di desa ataupun di kota. Di negara
Indonesia banyak keluarga yang kurang
familier melakukan sekolah di dalam rumah.
Melakukan aktivitas sekolah di dalam rumah
teruntuk para keluarga yang ada di Indonesia

kegiatan

DOI: https://doi.org/10.47353/bj.v2i3.127
Website: www.ojs.berajah.com

515


https://doi.org/10.47353/bj.v2i3.127
http://www.ojs.berajah.com/

‘Berajab Journal
Volume 2 Nomor 3 (Juni — Agustus 2022)

ialah sebuah kejutan yang cukup besar
terkhusus untuk produktivitas dari para orang
tua yang umumnya sibuk dengan pekerjaan
yang dirinya miliki di luar rumah. Kesehatan
manusia mempunyai efek yang sangat besar
pada kinerja fisik serta juga produktivitas,
iklim moral dalam masyarakat, perekonomian
negara, pola asuh generasi muda, serta
mencerminkan cara serta kualitas hidup
(Samudro & Madjid, 2020)

Pengertian pembelajaran daring.

Selama adanya masa pandemi Covid-
19, kegiatan pembelajaran yang ada di
sekolah terpaksa harus ditutupkan, hingga
keputusan dari pemerintah terhadap tahapan
pembelajaran dilakukan dengan cara online
ataupun daring. Kegiatan belajar mengajar
online ini ialah sebuah sistem pendidikan
jarak  jauh  dengan  mempergunakan
metodologi mengajar yang mana aktivitas
pembelajaran dilakukan dengan cara yang
terpisah (Covid-, 2020).

Aktivitas belajar mengajar dengan cara
daring ialah sebuah solusi guna melakukan
aktivitas belajar mengajar dengan aman di
dalam rumah selama adanya masa pandemi
Covid-19 (Hakim & Azis, 2021).

Keseluruhan  elemen  pendidikan
dengan cara kehidupan sosial “terpapar” sakit
dikarenakan  adanya  virus  Covid-19
(Abdulatif 2021). Hasil riset memperlihatkan
bahwasanya efek psikologis dari para murid
pada aktivitas belajar mengajar daring selama
masa pandemi Covid-19 yakni (1) para murid
merasa bosan dengan adanya aktivitas
pembelajaran daring, (2) timbulnya rasa
cemas yang cukup terbilang besar kepada para
murid yang orang tuanya memiliki
penghasilan yang tidak tinggi, dikarenakan
wajib untuk membeli kuota guna bisa ikut
aktivitas belajar mengajar secara daring, serta
(3) gangguan emosional yang ditandai dengan

adanya suatu perubahan mood yang
disebabkan oleh sangat banyak tugas yang
diberikan yang dirasa tidaklah efisien dan
efektif oleh para murid. Pelaksanaan
pengajaran berlangsung dengan cara daring
(Abdulatif 2021).

Upaya Pemerintah dan guru dalam
pembelajaran daring

Guru berusaha memanfaatkan media
teknologi untuk menyajikan pembelajaran
yang terencana dan efektif dalam keterbatasan
waktu. Hal ini bisa dilakukan dengan
mempersiapkan quality lesson plan dan
mengatur  langkah-langkah  pembelajaran
yang detail. mendorong kolaborasi antara
orang tua dan pihak sekolah. Guru harus
kreatif dalam meramu materi, menggunakan
metode yang menyenangkan, dan
memberikan  tugas-tugas yang  dapat
menstimulasi  siswa untuk bertanya baik
kepada guru, teman sekelas, maupun orang
tua mereka. Hal ini dapat mendorong
kolaborasi antara orang tua dan siswa dalam
membantu  kebutuhan  belajar  siswa
(Kristiyandaru et al., 2022).

Penggunaan aktivitas belajar mengajar
daring di berbagai macam negara makin
mengalami  kenaikan disetiap tahunnya.
Fenomena ini memiliki keterkaitan terhadap
pesatnya perkembangan teknologi jaringan
internet yang mengintegrasikan bermacam-
macam perangkat yang dipergunakan oleh
para manusia manusia (Darmalaksana et al.,
2020). Tahapan ini berjalannya di skala yang
belumlah pernah teruji serta terukur yang
disebabkan karena belumlah pernah terjadi di
sebelum- sebelumnya.

Banyak dari para penduduk daerah
terpencil jadi serba kebingungan, dikarenakan
infrastruktur terhadap informasi teknologi
sangatlah memiliki keterbatasan. Penilaian
dari para murid yang memanfaatkan media
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online banyaklah menemui berbagai macam
kendala di kalangan para
penduduk/masyarakat, kemudian yang kedua
ialah efek jangka panjang.

Aktivitas belajar mengajar dengan cara
daring di keseluruhan jenjang pendidikan
formal ialah sebuah pengupayaan yang nyata
yang dilakukan oleh pihak dari pemerintah
guna memutuskan mata rantai dari adanya
penyebaran virus Covid-19. Akan tetapi di
bidang pendidikan dengan dilaluinya
keputusan pembelajaran dengan cara daring
mempunyai efek yang sangatlah penting
dalam  mendukung pengupayaan  dari
pemerintah guna melakukan pemutusan
terhadap rantai penyebaran daripada virus
Covid-19.

Tahapan pembelajaran bakal terjadinya
dikarenakan terdapat interaksi antara seorang
pendidik/guru dengan lingkungan yang ada
disekitarnya. Oleh sebab demikian, belajar
bisa terjadi dimana saja serta juga kapan saja
(Sadikin & Hamidah, 2020). Salah satu
daripada adanya pertanda yakni seseorang itu
sendiri sudah menjalaninya aktivitas belajar
mengajar ialah dengan terdapatnya perubahan
terhadap perilaku diri seseorang yang
kemungkinan disebabkan karenakan terjadi
suatu perubahan di tingkat keterampilan,
pengetahuan, maupun sikap. Tahapan dari
aktivitas belajar mengajar yang dilakukan
dengan cara formal di sekolah, tidaklah lain
memiliki tujuan guna memberikan arahan
terkait dengan perubahan Kkepada diri
pembelajar dengan cara yang terencana, baik
itu pada aspek afektif, kognitif, serta juga
psikomotorik (Sadikin & Hamidah, 2020).

Dilihat dari muatan serta isi mata
pelajaran yang diajarkannya di sekolah bisa
digolongkan ke dalam dua macam klasifikasi.
Klasifikasi yang pertama ialah mata pelajaran
yang utamanya itu yakni teori serta sedikit
mengajarkan  terkait dengan  praktik,

kemudian yang ke-2 ialah mata pelajaran yang
muatannya itu lebih banyak aspek praktiknya
serta juga sedikit teorinya.

Dampak Covid-19 dalam pembelajaran
PJOK

Di era aktivitas belajar mengajar online
layaknya seperti sekarang ini tentu sangatlah
memberikan hambatan terhadap tahapan
belajar mengajar di  tiap-tiap mata
pembelajaran namun terkhusus pada mata
pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga
dan Kesehatan (PJOK) yang sangatlah
merasakan efeknya, dikarenakan dari sejak
awal adanya pandemi Covid-19 yang sudah
tersebar hampir keseluruh negara yang ada di
dunia ini yang mengakibatkan mengganggu
banyak aspek kehidupan secara reguler,
termasuk olahraga serta juga kegiatan secara
fisik yakni dikarenakan di dalam mengajar
para pendidik ataupun guru dituntut guna bisa
mengajak para murid supaya bisa melakukan
kegiatan fisik dikarenakan ruang lingkup
pembelajaran PJOK Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) mencakup bermacam-
macam aspek yang meliputi diantaranya ialah
permainan, olahraga tradisional, permainan
bola besar, atletik, serta olahraga bela diri
(Khudori & Tuasikal, 2015).

Dari penjelasan yang ada diatas jelas
bahwasanya terdapat suatu permasalahan
yang ada pada pelaksanaan pembelajaran
daring PJOK ini. Bahkan sebelum adanya
masa pandemi ini terdapat teruntuk itu peneliti
merasa memiliki tantangan guna
melakukannya riset dengan lebih jauh
mendalam  mengenai  aktivitas  belajar
mengajar pada mata pembelajaran PJOK
secara daring terutamanya pada kendala yang
terkait pada pelaksanaannya kegiatan belajar
mengajar mata pelajaran PJOK daring pada
era Covid-19 di tingkat SMK Se-Kabupaten
Gresik untuk mengetahuinya seperti apakah
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keadaan dan pelaksanaan dari kegiatan belajar
mengajar mata pembelajaran PJOK secara
daring.

METODE

Penelitian ataupun riset ini
mempergunakan metode kuantitatif dengan
metode pengumpulan data yakni wawancara
yang dilakukan secara terstruktur yang
dimodifikasi mempergunakan google form,
metode penelitian ini sangatlah selaras dengan
google form karena di dalam metode
wawancara ini  mengharuskan terdapat
pedoman wawancara Yyang dilampirkan
dengan cara yang terperinci yang kemudian
diserta dengan berbagai macam rangkaian
pertanyaan hingga responden dapat menjawab
pertanyaan wawancara yang disesuaikan pada
pedoman pertanyaan serta juga pengisian
(Maksum, 2018), serta menjadi penguat
keabsahan data peneliti yang juga melakukan
suatu pengamatan di berbagai macam sekolah.

Populasi penelitian ini ialah guru PJOK
di sekolah menengah kejuruan yang berstatus
di Kabupaten Gresik. Guna penyebaran
angket yang ada pada perihal ini peneliti di
bantu oleh ketua Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) guru PJOK SMK
Kabupaten Gresik. Teknik pengumpulan data
MGMP guru PJOK SMK Kabupaten Gresik
dalam penyebarannya link angket google
form melalui grup whatsapp variabel dalam
penelitian ini ialah “Kendala Pembelajaran
Daring PJOK Di SMK Se-Kabupaten Gresik”.

Metode survei dengan melakukan
penyebaran  terhadap  kuesioner  pada
responden yakni sebanyak 26 dari 40 orang
guru PJOK di SMK Se-Kabupaten Gresik
(Total populasi 26%) dengan asumsi
keseluruhan  jawaban  dalam  angket
disampaikan dengan jujur, peneliti mematok
jawaban angket minimal 20 jawaban. Dan
pengumpulan data dibantu dan di koordinir

oleh ketua MGMP PJOK Kabupaten Gresik
sehingga guru akan mengisi sesuai dengan
keadaan guru dan sekolah. Instrumen dalam
penelitian ini  menggunakan angket dari
penelitian terdahulu yang di susun oleh
(Afandi,2021) vyang berjudul identiikasi
Kendala pembelajaran pencak silat secara
daring di SMP Negeri Se-kabupaten Sidoarjo.
Skala pengukuran yang ada pada riset ini
mempergunakan skala likert. Skala likert ialah
sebuah skala psikometrik yang biasa
dipergunakan pada sebuah kuesioner, serta
merupakan skala yang sangatlah banyak
dipergunakan pada suatu penelitian maupun
riset yang berwujud survei .

Sesudah dilakukannya pengumpulan
data, peneliti melakukannya analisis data
dengan cara mempergunakan aplikasi
microsoft excel guna melakukannya uji
deskriptif dengan cara mempergunakan
presentase seperti berikut :

P=F x100
N
Keterangan:
P : Presentase
F : Frekuensi
N : Jumlah sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini di lakukan selama bulan
Oktober 2021 sampai Januari 2022 di sekolah
SMK' Se-Kabupaten Gresik. Penelitian ini
dilakukan dengan melalui wawancara,
observasi, serta juga studi dokumentasi
dengan media perantara form yang tersedia
melalui google form dengan subjek penelitian
guru PJOK di SMK se- Kabupaten Gresik.
Hasil riset kemudian dianalisa oleh peneliti
dengan cara mempergunakan teknik deskriptif
kuantitatif, yakni peneliti menguraikan,
menggambarkan, dan juga mendeskripsikan
keseluruhan data yang terkumpul hingga bisa
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mendapatkan suatu penggambaran dengan
cara keseluruhan serta juga umum.

Berikut adalah salah satu sample
penelitian:

Bapak Sigit dari SMK Semen Gresik
“Di masa pandemi seperti ini kalau sudah
mulai membaik sudah enak untuk mengajar
bisa praktek di lapangan kalau belom
membaik jadi tidak bisa praktek di lapangan
langsung jadi Via zoom jadi kurang efektif”
(Sigit/wwc/2021).

Dalam hasil penelitian penulis melalui
google form, secara menyeluruh ditemukan
kondisi bahwa meskipun pembelajaran secara
daring (online), guru PJOK merasa terganggu
dan kesulitan dalam melakukan pembelajaran,
khususnya pelajaran PJOK yang sebagian
besar yaitu 90% materi pelajaran berupa
praktik secara langsung. Deskripsi dari hasil
riset ini memiliki tujuan guna memberikan
suatu penggambaran mengenai data yang
disajikan serta diperoleh dalam wujud tabel
serta diagram hingga bisa dipahami oleh para
pembaca. Hasil dari penelitian kendala guru
PJOK pada pembelajaran daring selama
Covid-19 pada SMK Se-Kabupaten Gresik
bisa dilihatnya pada gambar 1.

Bagan 1 Hasil Penelitian Kendala Guru
PJOK SMK Se-Kabupaten Gresik

100%

M Terkendala

50%

M Sering
0% Terkendala
I Vo Tidak Ada
& &L & kendala
Q'k @ c,J'Zr

Bahwa 3 indikator diatas memiliki hasil
presentase yang berbeda berupa indikator
kendala metode pembelajaran, kendala minat
siswa dalam mengikuti pembelajaran PJOK,

dan kendala pemenuhan sarana prasarana
penunjang pembelajaran daring.

Bagan 2 Presentase Kendala Guru PJOK
SMK Se- Kabupaten Gresik

Tabel di bawah ini merupakan
persentase dari hasil wawancara penelitian
yang semula dari penjelasan guru (deskriptif)
kemudian di presentasekan (angka), semakin
tinggi presentase maka semakin tinggi
kendala.

Pertanyaan Presentase | Kriteria

Kendala yang
dialami pada
saatmela_kukan 92% terkendal
pembelajaran a
PJOKsecara
daring

Kesulitan saat
memberi materi
PJOK secara
daringkepada 96%
siswa padamasa
pandemi covid-
19 ini

terkendal
a

Kendala yang
Bapak/Ibu
alamidalam
memberi_kan 92% terkendal
pembelajaran a
PJOKsecara
daring pada
masa pandemi
Covid-19 ini

Respon Siswa
padasaat
menerima
pembelajaran 80% terkendal
pembelajaran a
PJOKsecara
daring pada
masa pandemi
Covid-19 ini
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metode dan
media yang
digunaka
n guru PJOK
untuk
melaksanakan
pembelajaran
PJOK secara
daring pada
masa pandemi
Covid-19 ini

85%

terkendala

Adapun secara khusus permasalahan
yang dihadapi guru PJOK di SMK Se-

Kabupaten Gresik:

1. Kendala Proses Pembelajaran PJOK Pada

Masa Pandemi

Berdasarkan  hasil ~ wawancara
quisioner dengan 26 (dua puluh enam)
subjek penelitian dapat diketahui bahwa
proses pembelajaran pada saat pandemi
saat ini menggunakan metode
pembelajaran dalam jaringan (daring).
Banyak dari responden mengalami kendala
pembelajaran  dengan  menggunakan
metode daring dengan memanfaatkan
jaringan juga memiliki kendala lain seperti
jaringan dan sarana prasarana penunjang
proses pembelajaran khususnya
pembelajaran PJOK itu sendiri.

Pembelajaran PJOK selama pandemi
Covid-19 dilaksanakan secara daring
terlaksana secara baik, namun tetap ada
kendala, seperti pembelajaran PJOK daring
yang beberapa kali terhambat oleh jaringan
internet siswa ataupun guru, menurunnya
semangat siswa saat pembelajaran PJOK
secara daring, dan ketersediaan sarana
prasarana pembelajaran yang minim.
. Kendala menurunnya semangat Siswa
Dalam mengikuti Pembelajaran PJOK
Pada Masa Pandemi

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dilapangan dapat diketahui

bahwa kendala pembelajaran PJOK secara
daring adalah menurunnya semangat siswa
dalam mengikuti pembelajaran PJOK. Dari
26 responden menyatakan minat siswa
menjadi kendala dalam pembelajaran
PJOK secara daring. Menurunnya minat
siswa pada saat pembelajaran PJOK
dengan metode dalam jaringan (daring)
jika dilihat dari antusias siswa (presensi)
dan hasil dari pembelajaran PJOK dengan
menggunakan metode daring dirasa
mengalami penurunan.

Salah satu penyebab menurunnya
semangat siswa dalam  mengikuti
pembelajaran PJOK secara daring adalah
disebabkan oleh kegiatan PJOK yang
awalnya adalah kegiatan praktik yang
penuh dengan kegiatan rekreatif, sekarang
materi pembelajaran diubah dengan
memberi  materi  dan  penugasan.
Sebagaimana disampaikan oleh Bapak
Achmad Suryanto selaku guru PJOK SMK
Semen Gresik yaitu : “siSwa cenderung
lebih malas karena hanya diberi materi,
apalagi PJOK menekankan pembelajaran
kesenangan sehingga mereka jenuh dan
banyak yang tidak mengikuti kegiatan
belajar”.(Suryanto/wwc/2021)

. Kendala Ketersediaan Sarana Prasarana

Terkait Pembelajaran Pada Masa Pandemi

Berdasarkan hasil dari observasi dan
wawancara mengenai ketersediaan sarana
prasarana terkait pembelajaran PJOK pada
masa pandemi masih banyak mengalami
kendala salah satunya vyaitu kurang
memadainya sarana prasarana penunjang
pembelajaran PJOK yang dimiliki oleh
siswa saat menggunakan metode daring,
Sehingga kreativitas siswa dan guru dalam
melakukan pembelajaran PJOK secara
daring menjadi terhambat dari total 26
responden, responden mengalami kendala
terhadap sarana prasarana (fasilitas
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pembelajaran dan paket data) penunjang
siswa dalam mengikuti PJOK daring disisi
lain, kendala sarana dan prasarana
pembelajaran  juga terhambat oleh
terbatasnya kuota milik siswa, dan sering
terputusnya koneksi saat pembelajaran
berlangsung. Sehingga hal ini menghambat
siswa dan guru dalam melakukan
pembelajaran PJOK secara daring.

Dari  hasil riset memperlihatkan
bahwasanya tahapan pembelajaran PJOK
dengan menggunakan metode daring (dalam
jaringan) meskipun berjalan baik-baik saja,
namun masih kurang maksimal hal itu
dikarenakan tahapan belajar mengajar dengan
memanfaatkannya teknologi informasi dan
komunikasi masih banyak menemui beberapa
kendala seperti : metode pembelajaran PJOK
yang 90% materinya berupa gerak kreativitas,
menurunnya minat siswa, dan minimnya
sarana  prasarana  dalam  menunjang
pembelajaran online khususnya PJOK.

Minat dari para murid dalam mengikuti
aktivitas belajar mengajar PJOK di masa
pandemi dengan menggunakan metode daring
saat ini mengalami penurunan, sebab PJOK
yang mulanya adalah pembelajaran yang
banyak aktivitas praktik dan banyak kegiatan
menyenangkan, Kini dirubah dengan mata
pelajaran yang banyak tugas dan dilaksanakan
di rumah, sehingga mereka jenuh dan banyak
yang tidak mengikuti Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM) (Simanjuntak, 2021).

Hambatan belajar ialah sebuah perihal
maupun peristiwa yang ikut menyebabkannya
sebuah situasi ataupun keadaan yang
membuat terhambatnya suatu kegiatan dalam
mengaplikasikannya disaat tahapan belajar
mengajar sedang berlangsung. Hambatan
cenderung memiliki sifat yang negatif, yakni
memperlambat laju dari sebuah pekerjaan
yang dilakukannya oleh seseorang.

Data hasil observasi dan wawancara
menunjukkan bahwa ketersediaan sarana
prasarana penunjang proses pembelajaran
belum memadai karena masih banyak peserta
didik yang belum mempunyai sarana
prasarana menjadi penunjang proses belajar
mengajar hingga proses pembelajaran masih
kurang maksimal. Selain itu terdapat beberapa
faktor yang menghambat penguasaan
teknologi sebagai sarana prasarana penunjang
proses pembelajaran PJOK saat ini yaitu
faktor jaringan, faktor sarana prasarana, dan
motivasi  siswa.  Harapannya dengan
memanfaatkan  teknologi dalam  proses
pembelajaran saat ini siswa tidak hanya
terbatas pada media atau penggunaan aplikasi
tertentu. Disamping itu langkah pembelajaran
daring haruslah sebaik mungkin.

Guru bukanlah memberikan beban
kepada para siswanya dalam memberikan
berbagai macam tugas belajar di rumah. Guru
bukanlah cuma memposisikannya menjadi
seorang yang membagikan ilmu, namun
tetaplah saja lebih mengutamakan ing madya
mangun karsa, ing ngarso sung tulada, serta
tut wuri handayani. Dengan adanya kesadaran
terkait pentingnya kolaborasi dari para orang
tua, guru, serta murid maka daripada itu bakal
menciptakannya kerja sama yang baik guna
meraih kesuksesan di dalam pendidikan.
Saling melengkapi, kerja sama, serta memberi
kontribusi yang disesuaikan pada kapasitas,
batasan serta ranah masing-masing.

PENUTUP
Simpulan
Didasarkan pada hasil analisis data serta
pembahasan yang sudah dipaparkan di bagian
sebelumnya, maka dari pada demikian bisa
disimpulkan beberapa hal seperti berikut :
1. Metode pembelajaran daring merupakan
metode yang kurang tepat digunakan
dalam pembelajaran saat ini. masih ada
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beberapa faktor yang menjadi kendala
yang dialami guru maupun peserta didik
dalam pelaksanaan pembelajaran
Khususnya pembelajaran PJOK pada masa
pandemi saat ini.

2. Berdasarkan hasil penelitian dan observasi
dapat  disimpulkan  bahwa  proses
pembelajaran PJOK di SMK  Se-
Kabupaten Gresik pada masa pandemi saat
ini masih belum maksimal. Hal tersebut
dapat dilihat dari kendala — kendala yang
terjadi saat pembelajaran PJOK secara
daring, seperti jaringan internet siswa
ataupun guru, minat siswa yang menurun
saat pembelajaran PJOK secara daring, dan
ketersediaan sarana prasarana
pembelajaran yang minim

3. Sarana dan prasarana yang dimiliki peserta
didik dalam proses pembelajaran masih
terbatas. Masih banyak peserta didik di
SMK  Se-Kabupaten  Gresik  yang
mengeluhkan sulitnya akses koneksi dan
sarana penunjang pembelajaran PJOK
yang terbatas sehingga membatasi
Kreativitas siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran PJOK secara daring.

Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian
tentang Kendala dalam pembelajaran PJOK
pada kondisi belajar daring di SMK Se-

Kabupaten Gresik, peneliti mengajukan

saran- saran sebagai berikut:

1. Guru mampu memahami langkah-langkah
pembelajaran PJOK dan pemanfaatan
teknologi serta media pembelajaran
dengan kondisi belajar dari rumah.

2. Guru lebih kreatif dalam melaksanakan
pembelajaran PJOK secara daring,
sehingga siswa tidak hanya diberikan
tugas, namun ada inovasi baru yang
dilaksanakan saat pembelajaran PJOK
secara  daring. Contoh :  Guru

mencontohkan langsung dalam bentuk
rekaman praktek materi pembelajaran
PJOK, kemudian di Kkirim melalui
WhatsApp Group agar kemudian para
siswa dapat mengunduh kapan saja materi
tersebut. Dengan demikian permasalahan
susah sinyal yang dihadapi siswa dapat
terselesaikan.

3. Agar guru dapat berinovasi dalam
pembelajaran PJOK yang lebih tepatnya di
masa pandemi Covid-19. Sehingga proses
belajar mengajar berjalan dengan baik
sesuai perangkat pembelajaran yang telah
direncanakan. Contoh: melalui pemberian
tugas kepada siswa namun dikumpulkan
melalui platform Media sosial, dimana
siswa sering mengakses media tersebut.
Seperti Instagram, Youtube, Tiktok, dll.
hal tersebut dapat mengurangi tigkat
kebosanan siswa, dan meningkatkan
kembali minat siswa dalam mengikuti
pembelajaran PJOK secara daring. Guru
juga dapat melaksanakan pembelajaran
dengan metode outing class secara
bergantian, dan tetap mengikuti protokol
Kesehatan (Abdulatif 2021).
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